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Abstrak 
 

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan transformatif dalam dunia pendidikan yang berupaya 
membangun kesetaraan, mengatasi praktik diskriminatif, dan memperkuat penerimaan terhadap 
keberagaman. Dalam konteks perguruan tinggi, peran pendidikan multikultural sangat vital dalam 
menumbuhkan sikap saling menghargai dan membangun pemahaman lintas budaya di antara mahasiswa. 
Penelitian ini menyoroti bahwa meskipun nilai-nilai multikultural telah menjadi bagian dari kebijakan 
pendidikan, implementasinya di lingkungan kampus masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 
hambatan utamanya adalah belum meratanya pemahaman mendalam mengenai kebutuhan dan latar 
budaya masing-masing kelompok mahasiswa. Ketimpangan dalam interaksi serta kecenderungan 
eksklusivitas yang masih terjadi mencerminkan perlunya upaya yang lebih konkret dari seluruh elemen 
kampus—baik dosen, mahasiswa, maupun pemangku kebijakan—untuk menciptakan ruang belajar yang 
inklusif dan adil. Melalui penguatan implementasi pendidikan multikultural dan strategi yang adaptif 
terhadap dinamika sosial kampus, diharapkan dapat terwujud interaksi yang lebih humanis, setara, dan 
harmonis di lingkungan perguruan tinggi. 
 

Kata Kunci: Implementasi, Nilai Multikultural, Interaksi Inklusif.  
 

Abstract 
 

Multicultural education is a transformative approach within the educational landscape that aims to promote 
equity, eliminate discriminatory practices, and foster acceptance of diversity. In higher education, it plays a 
crucial role in cultivating intercultural understanding and mutual respect among students. This study 
highlights that although multicultural values have been integrated into educational policies, their 
implementation on campus still faces various challenges. One of the main obstacles is the lack of deep 
understanding regarding the cultural backgrounds and specific needs of diverse student groups. The 
persistence of unequal interactions and tendencies toward exclusivity indicates the urgent need for concrete 
efforts from all campus stakeholders—including faculty, students, and policymakers—to create an inclusive 
and just learning environment. Strengthening the implementation of multicultural education through 
adaptive strategies that respond to campus social dynamics is expected to foster more humanistic, 
equitable, and harmonious interactions in higher education settings. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan keberagaman budaya paling tinggi di 

dunia, mencakup lebih dari 1.300 kelompok etnis, berbagai afiliasi agama, dan ratusan bahasa 
daerah. Keberagaman ini menjadi potensi besar untuk memperkaya persatuan dan kebudayaan 
nasional, namun sekaligus menghadirkan tantangan serius seperti konflik antar kelompok, 
diskriminasi, prasangka sosial, hingga marjinalisasi kelompok minoritas. Subagyo (2020) 
menekankan bahwa salah satu tantangan utama dalam masyarakat multikultural adalah 
kurangnya sikap saling menghargai terhadap perbedaan, yang sering kali memicu ketegangan 
sosial. Permasalahan ini tidak hanya terjadi di masyarakat umum, tetapi juga merambah ke ranah 
pendidikan tinggi. 

Institusi pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai inklusif dan 
toleransi. Sebagai cerminan masyarakat Indonesia yang majemuk, universitas diharapkan 
menjadi miniatur harmoni sosial. Universitas PGRI Kanjuruhan Malang (Unikama), salah satu 
perguruan tinggi swasta di Jawa Timur, merepresentasikan keberagaman tersebut melalui 
mahasiswa yang berasal dari berbagai provinsi dan latar belakang budaya. Meski telah 
mengimplementasikan kebijakan dan program berbasis multikulturalisme, dalam praktiknya masih 
terdapat kesenjangan. Interaksi sosial antar mahasiswa masih cenderung terbatas pada 
kelompok homogen berdasarkan latar belakang budaya atau daerah asal, yang menunjukkan 
bahwa nilai-nilai multikultural belum sepenuhnya terinternalisasi dalam kehidupan kampus. 

Pendidikan multikultural tidak hanya menyampaikan pengetahuan secara teoritis, tetapi juga 
harus memberi ruang bagi mahasiswa untuk mengalami dan menghayati keberagaman melalui 
praktik langsung. Para ahli seperti Sulastri (2021) dan Hafid (2020) menekankan pentingnya 
keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas lintas budaya untuk membentuk empati dan kompetensi 
interkultural. Namun demikian, masih terdapat kecenderungan eksklusivitas dan stereotip antar 
kelompok yang menjadi penghambat komunikasi yang inklusif. Kajian terdahulu memang telah 
menyoroti pentingnya pendidikan multikultural, namun masih sedikit yang secara spesifik meneliti 
hubungan antara implementasi nilai-nilai multikultural dan pola interaksi sosial mahasiswa dalam 
kehidupan kampus sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan fokus pada bagaimana 
implementasi nilai-nilai multikultural di lingkungan kampus Unikama membentuk pola interaksi 
yang inklusif di antara mahasiswa. Secara khusus, penelitian ini menggali faktor-faktor pendukung 
dan penghambat interaksi lintas budaya, serta bagaimana mahasiswa dari latar belakang berbeda 
dapat membangun relasi sosial yang terbuka, setara, dan harmonis. Temuan penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang aplikatif dan kontekstual dalam pengembangan 
strategi pendidikan multikultural yang lebih efektif dan adaptif terhadap dinamika sosial kampus. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi akademik dalam 
memperkuat diskursus multikulturalisme dan interaksi sosial di lingkungan pendidikan tinggi, 
tetapi juga menyajikan rekomendasi praktis yang dapat digunakan oleh institusi untuk 
membangun suasana kampus yang lebih harmonis, inklusif, dan responsif terhadap keberagaman 
sosial-budaya. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut, bagaimana implementasi nilai-nilai multikultural di lingkungan kampus 
memengaruhi interaksi inklusif antar mahasiswa, apa saja faktor pendukung dan penghambat 
yang membentuk pola interaksi inklusif di kampus multicultural, strategi apa yang dapat diterapkan 
untuk meningkatkan interaksi inklusif dalam mengatasi kesenjangan sosial di lingkungan kampus. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena mampu memberikan 
pemahaman mendalam terhadap dinamika interaksi sosial dan pengalaman multikultural 
mahasiswa di lingkungan kampus. Pendekatan kualitatif dipilih untuk mengeksplorasi secara 
holistik konteks sosial, latar belakang budaya, serta cara mahasiswa membentuk makna terhadap 
keberagaman yang mereka alami. Landasan epistemologis dari pendekatan ini adalah 
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konstruktivisme, yang menekankan bahwa realitas sosial dibentuk melalui interaksi dan 
interpretasi subjek, bukan semata-mata bersifat objektif (Creswell & Poth, 2018; Adlini et al., 
2022). Oleh karena itu, metode ini dinilai relevan untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai multikultural 
diresapi dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa. 

Penelitian dilaksanakan di salah satu universitas swasta multikultural di Kota Malang, yang 
memiliki latar belakang mahasiswa sangat beragam secara etnis, budaya, dan agama. Subjek 
penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria utama adalah 
mahasiswa dari berbagai provinsi yang aktif dalam kegiatan kampus serta memiliki pengalaman 
langsung berinteraksi lintas budaya. Pemilihan partisipan ini didasarkan pada tujuan untuk 
mendapatkan informasi yang representatif dan mendalam terkait implementasi pendidikan 
multikultural serta tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam membangun interaksi yang inklusif 
(Creswell & Creswell, 2017). 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mencermati secara langsung perilaku, 
kebiasaan, dan pola interaksi antar mahasiswa di lingkungan kampus. Wawancara semi-
terstruktur digunakan untuk menggali pandangan, pengalaman pribadi, serta persepsi mahasiswa 
terkait praktik multikulturalisme dan interaksi sosial. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data sekunder yang mendukung, seperti arsip kegiatan kemahasiswaan, kebijakan 
institusional, serta materi pembelajaran yang berkaitan dengan pendidikan multikultural. Ketiga 
teknik ini saling melengkapi dan digunakan secara triangulatif untuk menjamin validitas serta 
memperkuat interpretasi hasil temuan (Creswell & Poth, 2018). 

Analisis data mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman (2017), yang terdiri dari 
tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 
dilakukan dengan menyederhanakan dan mengorganisir hasil temuan lapangan agar fokus pada 
tema-tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Setelah itu, data disajikan secara 
sistematis dan naratif, menggambarkan bagaimana pendidikan multikultural diimplementasikan 
dalam praktik akademik dan sosial mahasiswa. Terakhir, peneliti melakukan interpretasi kritis 
untuk menarik kesimpulan berdasarkan pola-pola yang muncul, dengan mempertimbangkan 
konteks budaya dan sosial yang melatarbelakangi setiap temuan. Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti memahami secara mendalam hubungan antara pendidikan multikultural dan 
pembentukan interaksi inklusif di lingkungan kampus. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini mengungkap bahwa implementasi pendidikan multikultural di Universitas PGRI 

Kanjuruhan Malang (Unikama) telah dijalankan secara sistematis melalui integrasi dalam 
kurikulum, program ekstrakurikuler, dan kebijakan institusional yang inklusif. Lingkungan kampus 
yang multikultural—dengan keberagaman etnis, agama, dan budaya—menyediakan lahan yang 
subur bagi pengembangan interaksi akademik yang inklusif. 

Pendidikan multikultural diterapkan dalam struktur akademik formal, seperti mata kuliah 
khusus, pelatihan bagi dosen, dan forum dialog antar budaya. Upaya ini bertujuan membentuk 
kesadaran dan penghargaan mahasiswa terhadap keberagaman sekaligus mendorong interaksi 
yang inklusif. Seorang dosen menyatakan, “Kami berupaya menciptakan ruang kelas yang aman 
bagi semua pandangan,” yang mencerminkan gagasan Banks (2019) bahwa pendidikan 
multikultural harus menumbuhkan pembelajaran yang relevan secara budaya dan kontekstual. 

Meski terdapat berbagai upaya kelembagaan, hasil temuan menunjukkan bahwa interaksi 
humanis antarmahasiswa belum merata. Masih ditemukan kecenderungan pembentukan 
kelompok eksklusif berdasarkan kesamaan etnis atau daerah asal. Seorang mahasiswa 
menyampaikan, “Kalau beda latar belakang, kadang jadi canggung untuk gabung,” yang 
mengindikasikan bahwa nilai-nilai multikultural belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku 
sosial sehari-hari. 

Pembentukan pola interaksi inklusif dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara faktor 
pendukung dan penghambat. Salah satu faktor pendukung utama adalah kebijakan kampus yang 
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inklusif dan ramah terhadap keberagaman, yang menciptakan rasa aman dan nyaman bagi 
mahasiswa dari berbagai latar belakang. Hal ini ditegaskan oleh pernyataan mahasiswa asal NTT: 
“Saya merasa kampus memberikan ruang bagi mahasiswa dari berbagai latar belakang untuk 
belajar, berdiskusi, dan berorganisasi bersama.” 

Kegiatan ekstrakurikuler seperti parade budaya, forum lintas iman, dan organisasi 
kemahasiswaan berbasis wilayah atau agama juga menjadi wadah efektif untuk membangun 
relasi lintas budaya. Mahasiswa asal Jawa menuturkan bahwa kegiatan seperti parade budaya 
dan berbagai UKM daerah menjadi sarana nyata untuk mengakui dan merayakan keberagaman. 
Hal ini selaras dengan pendapat Gorski (2020) yang menyatakan bahwa pengalaman langsung 
dalam interaksi lintas budaya mampu menumbuhkan empati dan kompetensi sosial. 

Namun, hambatan masih ditemukan, antara lain dalam bentuk stereotip, prasangka, dan 
segregasi sosial informal. Beberapa mahasiswa mengalami perlakuan tidak adil berdasarkan 
identitas agama atau etnis. Mahasiswa asal Sumatra menyoroti ketimpangan fasilitas ibadah, 
dengan mengatakan bahwa “hanya tersedia tempat ibadah untuk satu agama saja.” Ini 
mencerminkan ketidakseimbangan struktural dalam pengakuan atas keberagaman. 

Hambatan lainnya adalah kendala komunikasi interpersonal yang dipicu oleh perbedaan 
bahasa, norma sosial, dan pengalaman budaya. Mahasiswa dari latar belakang homogen 
menunjukkan kecenderungan untuk enggan berinteraksi dengan yang berbeda, sejalan dengan 
temuan Nurhayati (2019) bahwa prasangka budaya menjadi penghalang utama dalam 
membangun relasi sosial multikultural di pendidikan tinggi. 

Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian ini menyoroti beberapa strategi penting. 
Penguatan kurikulum dengan integrasi nilai-nilai multikultural secara eksplisit dan implisit menjadi 
langkah utama. Seorang mahasiswa asal NTT menyatakan, “Perlu ditingkatkan kesadaran dan 
pemahaman tentang keberagaman melalui pendidikan dan pelatihan yang lebih intensif.” Hal ini 
menunjukkan bahwa materi keberagaman perlu masuk ke dalam semua mata kuliah, bukan hanya 
yang bersifat tematik. 

Forum diskusi seperti open talk, pelatihan komunikasi antarbudaya, dan pertemuan budaya 
perlu diperluas sebagai sarana membangun empati dan menurunkan stereotip. Di sisi lain, aspek 
psikososial juga penting. Mahasiswa asal Ambon mengungkapkan, “Kadang bukan cuma soal 
perbedaan budaya, tapi soal perasaan tidak dianggap.” Oleh karena itu, layanan konseling dan 
ruang ekspresi emosional yang memahami dinamika keberagaman sangat dibutuhkan. 

Fasilitas kampus juga memainkan peran penunjang penting. Mahasiswa dari Sumatra 
menekankan pentingnya ruang ibadah yang setara, akses internet merata, dan infrastruktur yang 
mendukung pertemuan lintas budaya. Akhirnya, peran dosen sangat krusial. Mahasiswa Ambon 
menyarankan agar dosen lebih mengenal latar belakang budaya mahasiswa untuk menciptakan 
suasana kelas yang nyaman dan terbuka. 

Dengan demikian, strategi peningkatan interaksi inklusif tidak dapat bergantung pada satu 
aspek saja. Diperlukan sinergi antara kebijakan, kurikulum, organisasi kemahasiswaan, peran 
dosen, dan dukungan institusional lainnya. Kampus sebagai institusi sosial dituntut bukan hanya 
mengakomodasi keberagaman, tetapi juga menerapkannya dalam praktik akademik dan sosial 
secara adil dan transformatif. 

 
SIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman yang hadir di lingkungan Universitas PGRI 
Kanjuruhan Malang merupakan potensi besar dalam pengembangan pendidikan multikultural. 
Mahasiswa dari berbagai latar belakang budaya, agama, dan daerah memperkaya dinamika 
sosial kampus. Secara teoritis, pemahaman tentang nilai-nilai multikultural seperti toleransi, 
kesetaraan, dan saling menghargai telah dimiliki oleh sebagian besar mahasiswa dan mulai 
tercermin dalam aktivitas akademik dan non-akademik. 

Namun demikian, praktik interaksi inklusif di lapangan belum sepenuhnya optimal. Masih 
terdapat kecenderungan mahasiswa untuk membentuk kelompok homogen berdasarkan 
kesamaan identitas, serta kendala komunikasi akibat perbedaan bahasa dan norma sosial. 
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Stereotip dan prasangka juga masih ditemukan, menunjukkan bahwa pemahaman teoritis belum 
sepenuhnya terwujud dalam perilaku sosial sehari-hari. 

Faktor pendukung interaksi inklusif di antaranya adalah kebijakan kampus yang inklusif, 
kegiatan budaya, serta organisasi kemahasiswaan lintas latar belakang. Di sisi lain, hambatan 
struktural seperti ketimpangan fasilitas ibadah, serta hambatan kultural seperti prasangka sosial 
dan miskomunikasi antar kelompok, masih menjadi tantangan. Oleh karena itu, dibutuhkan 
pendekatan yang menyentuh baik dimensi akademik, sosial, maupun psikologis secara 
bersamaan. 

Strategi peningkatan nilai multikultural perlu dilaksanakan secara menyeluruh melalui 
penguatan kurikulum yang mengintegrasikan keberagaman, penyelenggaraan kegiatan 
kolaboratif lintas budaya, serta penguatan peran dosen sebagai fasilitator dialog dan interaksi 
yang sehat. Layanan pendukung seperti konseling sensitif budaya dan forum terbuka juga perlu 
disediakan untuk menciptakan ruang aman dan nyaman bagi seluruh mahasiswa. 

Sebagai rekomendasi, pihak kampus perlu memastikan bahwa seluruh kebijakan dan 
fasilitas mendukung terciptanya lingkungan inklusif yang adil. Mahasiswa diharapkan berperan 
aktif dalam membangun relasi sosial lintas budaya dan menghindari eksklusivitas. Sementara itu, 
peneliti selanjutnya dapat menggali pendekatan multikultural di berbagai konteks pendidikan dan 
mengevaluasi efektivitas program yang telah diterapkan, guna memperkaya praktik pendidikan 
multikultural yang adaptif terhadap perubahan sosial. 
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